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Om Sri Sai Ram
Prasanthi Sandesh

Om Sri Sai Ram! Prasanthi Sandesh menyambutkehadirananda. Bhagavan Baba
berulang-kali memberitahukitabahwapendekatanritualistiksematatidaklahcukup. Kita
perlumengamati Avatar secaradekat dan mencobabelajardaricontohteladan-Nya. Avatar
adalahsosoksuriteladan. Beliauberada di tengahkitauntukmengajarikita,
untukmemperlihatkanbagaimanaperilaku yang benardalamberbagaiaspekkehidupan.
Demikianlah, ketikakitamengamati Bhagavan Baba, kitamenemukanbanyakaspek, yang
mana kitatelahmembicarakannyadalamberbagaipertemuaniniselama 3 tahunterakhir.

Baiklah, hariinitopiknyaadalahsebagaiberikut. ~ Sungguhsuatuperencanaan yang
luarbiasa! Contoh model yang hebat, karaktermulia yang disaksikan di hadapankita!
Kita perlubelajarbagaimanamerencanakan dan
kitaperlubelajardariBeliaubagaimanamenjaditamu yang ideal dan sekaligus tuan rumah
ideal. Hal inipenting. Ketika kitapergisebagaiseorangtamu, kitacukuppergisaja,
berbincang-bincangdenganmereka, menikmatikeramahannya dan kemudiankembali.
Dan pada saatkitamenjadi tuan rumah,
kitamencobauntukmenghiburmerekasemaksimalmungkin dan sesanggupnyakita.
Tetapilihatlah ~ Bhagavan, samasekaliberbeda! Saya  cukupberuntung dan
terberkatibisamengikutiBeliaukeberbagaitempat.

Saya akanmemulainyadenganini. Bhagavan meresmikansebuahkuil di negara bagian
Maharashtra. Nama (tempat)nyaadalah Latur. Beliaumeresmikansebuahkuil yang
sangat besar, dibangun oleh Javedbersaudaradari Maharashtra;, dan Latur
beradadekatdengan Poona. Jadi kami pergikesana dan apa yang bisakukatakan! Kosa-
kata sajatidakcukupuntukmenjelaskanbagaimanaBeliauditerima. Di
sanaadalahlapanganterbuka, sangat luas. Swami dibawamasuk di
dalamsebuahprosesi, duduk di atassebuahkereta, dimanaadaratusan orang menari di
hadapankereta dan ratusan yang bernyanyi, dan ratusanlagimengkidungkan Veda dan
juga orang-orang memainkaninstrumenmusik. Inisungguhpemandanganbagipara Dewa
dan sayamerasahidupkembalidalammomensepertiitu. Luarbiasa, penerimaan yang
luarbiasa! Laksanaresepsikerajaan!



Well, sayajaditeringatdenganceriteraBhagavatha, tentangkepulangan Krishna ke
Brindavan ataukeDwaraka. Dan inikejadiansepertiitu. Bahwaapa yang kitabaca dan
mulaimembayangkan, dan sekarangkitalihat di hadapanmatasendiri. Kita juga
mendengardari Ramayana bagaimana Sri Ramachandra diterimakembali di Ayodhya
pada saatpemahkotaan. Wah, wah, wah! Inilahpemandangan yang sayaalamisendiri.
Oleh karenasudahpergikesana (Latur), Swami meresmikankuiltersebut dan pada
malamharinyadiadakanpertemuan, yang diikutidenganatraksisenibudaya, dihadiri oleh
setidaknya 1 lakh orang (1 lakh = 100,000). Orang-orang daridesasekitarberkumpul di
sana, kerumunan yang sangat besar. Sungguhpemandanganmenakjubkan!

Pada saatmakanmalam, sayainginberbagidenganandakejadiannya pada saatitu. Swami
meminta agar orang-tuaJaved Brothers duduk di depan, dekatdengan-Nya. Saya juga
berada di sana, dan apa yang diutarakan oleh Swami kepadaorang-

tuanyaadalahsebagaiberikut: “Cobalihat, andatelahmembuatpengorbananbesar.
Engkautelahmelewatisegalamacamkesulitan. Engkautelahmembesarkananak-
anakmuhinggaberhasilsepertisekarang. Dan hariinimerekamemimpin,

tampilsebagaikontraktorterkemuka di panggungnasional. Merekamengambilproyek-
proyekbesar. Itusemuanyaadalah oleh karenaanda dan itupatutdibanggakan.
Bukanhanyamemperolehnamabaikbagidirimereka, namunsekaligus juga
membawanamabaikuntukmu.” Swami memujimereka, para Javed Brothers, di hadapan
orang-tuanya.

Sudahwajarbagisetiap orang-tuauntukmerasasenang, sangat bangga, berada di puncak
dunia ketikaanak-anakmerekadipujiataupundiakui (keberhasilannya). Dan kemudian
Swami berpalingkeJavedbersaudara.
Beliaumemintamerekauntuklebihmendekatkepada-Nya dan
mulaimemberikannasehatberikutini.

“Cobaperhatikanya! Adalahmerupakankewajibanmuuntukmerawat orang-tuamu.
Tanpamereka, engkautidakakaneksissepertihariini.
Janganpernahmembuatmerekasedihuntukalasanapapun.

Senantiasalahingatbahwaengkauada di sini oleh karenamereka.

Sudahseyogyanyalahmerekamerasabahagia dan jagalahmerekadalamkondisidemikian;
senangkan (hatiymereka, hormatimereka dan hargaimereka.” Dan lebihlanjut Swami
berkata, “Aku tahu kalian sedangmelakukannya. Aku tahuistri-istri kalian juga
kooperatif. Aku tahukalian hidupdenganbaik di sini.” Setelahitu, Swami memberikan
blessing dan mematerialisasikancincin-cincinuntukmereka.

Hal inisayautarakan oleh karenaBeliaupergikesanasebagaiseorangtamu,
bukansekedaruntukmenikmatipelayananatauhanyauntukmenyenangkanataumemuaska



nmerekadengancarameresponsundangannya, tidakitusaja!
Beliaukesanauntukmemberiarahankepadaanak-anaknya,
bagaimanaseharusnyamerekamerawat orang-tuanya. lakesanauntukmendorong orang
tua dan memberimerekakesenanganatasupaya-upaya yang
telahdikerahkanuntukmembesarkananak-anaknyahinggasepertisekarang.
Itulahperansebagaiseorangtamu yang dilakoni oleh Bhagavan dengan sangat baik.

Selainitu, sayadapatmemberitahuanda, apa yang Swami lakukan,
yaitulalangsungpergikedapur. Beliauakanmengamati para jurumasak di sana, dan juga
kondisidapur, bagaimanakeadaannyaterpeliharaatautidak, dan

Beliaumemberihadiahpakaiankepadasemuanya di situ. la juga berbincang-
bincangdengananak-anak dan para cucu, para orang tua. Jadi, betapa Bhagavan
adalahtamu yang sangat ideal!

Pada saat yang sama, Beliau juga menjadi tuan rumah di situ oleh karenala yang
mengarahkansetiap orang dimanaharus duduk — kamu duduk di situ, kamu di sini, kamu
di sana - Beliaumengarahkansetiap orang. Jadi, di dalamdiri Bhagavan
kitamenemukankombinasiunikantaraseorangtamu dan juga sebagaiseorang tuan
rumabh. Inilah yang sayaalamiketikaberada di Latur.

Keadaan yang miripterjadi juga di Hadshi, bagaimana Swami sangat baikkepadasetiap
orang di dalamkeluarga, memberimerekahadiah, mencurahkan blessing kepadasetiap
orang — para orang tua, anak-anak, cucu-cucu, pembanturumah-tangga, jurumasak,
setiap orang di dalamkeluarga! Hal sepertiiniperlukitapelajaridari Bhagavan Baba,
yaitubagaimanamenjadiseorangtamu. Denganperkataanlain, sayamengatakanbahwa,
“Menjadiseorangtamutidakberartikitamembatasidirikitasendirisaja. Kita
perluberbicaradengansetiap orang di dalamkeluarga, termasuk para jurumasak, dan
terutama para orang-tua.” Hal inisungguhluarbiasa, yang mana tidakbisasayalupakan.
Tidak mungkinlupa!

Dan lalu Swami juga memainkanperansebagaiseorang tuan rumah juga. Beliauadalah
tuan rumah yang ideal. Sebagaicontoh, Beliaumengundangbeberapa orang siswa dan
tamukhususuntukmengikuti-Nya keKodaikanal. Apakejadiannya?
BeliaupergikeKodaikanalterlebihdahulu, berdiri di pintumasuk. Denganpergikesana,
sebagai yang pertamatiba di Gedung Sai  Shurthi, kediaman-Nya,
laakanmemeriksasetiapkamar, setiapruangan — keran air dan wastafel, kamar mandi
dan termasukserbet dan handukapakahada di sanaatautidak. Dan ia juga
akanmemeriksakamar-kamar yang akanditempati oleh para siswa,
bagaimanakondisiranjangnya, spreiekstra — perhatianterhadapsetiaphalkecil yang
Beliaupedulikan. Dan sebetulnya, Beliausudahmerencanakannya di depansecarabaik.
latelahmengirimkansatuatauduagerobakpenuhdenganperlengkapan  dan pakaian,
segalahal yang dibutuhkan di Kodaikanaluntukkonsumsi dan distribusibagi kami.



Hal-halitu sangat luarbiasa oleh karena di KodaikanalBeliaumenyelenggarakan
Narayana Seva dan setiaphariBeliaumelakukannya. lamembutuhkanbarang-
barangtersebut. Tinggalselamasebulan, pada masa-masa itu.
Kemudiansemakindiperpendekmenjadi 15 hari dan semingguansetelahnya. Itulah yang
sayaalami, Swami adalah tuan rumah yang ideal.

Kita juga mengetahuibagaimana Swami berperansebagai tuan rumah pada
saatdiadakannyaKonferensilnternasional di Prasanthi Nilayam — Konferensiskala dunia
di sini, untuk para dokter, spesialisbedahjantung. Para dokterdarisegenappenjuru dunia
menghandirikonferensiitu. Swami meminta para mahasiswa MBA
untukikutmelayanimereka. Sebelum para delegasitiba, Swami akanmengunjungikamar-
kamar yang akanditempatimereka — “Dimana letakmeja? Dimana letakkesetan kaki?
Dimana alattulis? Dimana pulpen? Dimana kamar mandi, serbettambahan,
handuktambahan” — segalasesuatudiinspeksi oleh-Nya! Saya adalahsaksinya. Dan
kemudiansaatmakansiang, kebanyakandarimerekaberasaldariluar negeri, Swami

memastikanpengaturansegalanya - makansiang,
makanmalamdiatursesuaidenganselera dan kebutuhannya. Dan Beliauakanberkeliling
dan bertanya, “‘Apakahandasukamakansiangtadi?

Bagaimanaapakahandasukamakanannya? Apakahandamenikmatinya? Bagaimana?”
Beliaubertanya, berbicaradenganmereka dan menghadiahicenderamata pada
saatmerekapergidarisini. Bhagavan, adalah tuan rumah yang ideal! Kita
perlubelajardariBeliau!

Dan secarawajar, sebagai tuan rumah, sayaingatsatuhal. @ Swami di
Kodaikanalpernahberkata, “Anil Kumar! Kebanyakansiswa di sini, merekaberasaldari
India Utara. Merekatidakkonsumsimakananpedas, cabesepertikamu. Oleh sebabitu,
makanan yang disukaimerekadisajikan di sini. Akan tetapi Aku
membawaacarpedasuntukmu, sebab Aku takinginkamukelaparanselamatinggal di sini.”
Acarsengajadibawauntuksaya oleh Bhagavan sendiri! Apaadahal lain lagi yang
sayainginkandalamkehidupanini?

Saya juga teringatkunjungan kami ke Delhi. Swami tinggalselamasepuluhhari di sana,
dan pada hariketiga, Swami bertanyakepadasaya, “Anil Kumar!
Apakahkamumenyukaimakanannya?”

“Swami, item-nyabanyak, tetapirasanyasamasaja!”

KemudianBeliaumemanggilKoordinator Wilayah dan berkata, “Anil Kumar iniberasaldari
Andhra. laterbiasauntukmemakanacar dan makananpedas.



Cobataruhlebihbanyakcabe, lebihbanyak garam agar Ilamenyukainya. Pada
harikeempat, Swami berkatasembarimenunjukbeberapabotol di sana, “Acar! Anil
Kumar, semuaacar-acarinidibawadari Hyderabad menggunakanpesawat. Aku
tahukamutidakbegitusukamakanandi sini. Oleh sebabitu, acar-acaritudibawauntukmu.”
Cobaberitahusaya tuan rumah mana yang akanmemperhatikanmusepertiitu! Hanya
Bhagavan Baba.

Jadi, dalampercakapansingkatitu, sayainginberbagidengananda, “Baba adalahtamu dan
sekaligus tuan rumah yang ideal.”

Sai Ram! Terima-kasih!



